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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

  Di era persaingan global, dunia usaha harus beroperasi dengan lebih efektif dan efisien. 

Dunia usaha harus mampu meningkatkan daya saingnya agar tetap dapat mempertahankan 

eksistensinya dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Meningkatkan kebahagiaan 

kerja pekerja merupakan salah satu inisiatif perusahaan untuk menjadi lebih kompetitif. 

Komponen penting dari setiap perusahaan adalah kepuasan kerja. Hal ini dikarenakan perilaku 

kerja, termasuk sikap malas, teliti, produktif, atau dikaitkan dengan berbagai pola perilaku yang 

memiliki nilai penting dalam bisnis, dapat dipengaruhi oleh kepuasan kerja. 

 PT. Abadi Harmoni Mulia merupakan perusahaan yang bergerak sebagai  spare part 

motor dan mobil. Dalam melaksanakan operasional, perusahaan selalu mengutamakan kualitas 

sumber daya manusia dengan selalu berusaha meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Dalam 

pandangan perusahaan, pekerja merupakan sumber daya yang harus selalu dijaga dan dijaga 

agar mereka dapat terus berbahagia dalam pekerjaannya.  

 Ekspresi kesukaan atau ketidaksukaan seorang karyawan terhadap pekerjaannya 

dikenal sebagai kepuasan kerja karyawan. Ketika harapan dan aspirasi karyawan terlampaui 

oleh hasil, maka kepuasan kerja akan terjadi. Pada perusahaan, terdapat permasalahan tentang 

kepuasan kerja pada karyawan dimana hasilnya ini berimbas pada meningkatnya karyawan 

yang berhenti bekerja di perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel I.1 di bawah ini. 

Tabel I.1 Data Resign Karyawan PT. Abadi Harmoni Mulia Selama Bulan Januari-Juni Tahun 2022 

 

Bulan 
Jumlah Karyawan 

Resign 
Divisi Kerja Keterangan 

Januari 1 Keuangan 1. Pekerjaan yang terlalu banyak 

2. Kenaikan gaji yang rendah 

3. Pengawasan yang terlalu ketat 

4. Konflik dengan rekan kerja 

5. Adanya peluang lain di perusahaan lain 

6. Pekerjaan yang dituntut dalam waktu yang singkat 

Februari 2 Marketing 

Maret 0 - 

April 1 HRD 

Mei 1 Marketing 

Juni 0 - 

Sumber: PT. Abadi Harmoni Mulia, 2023 

 Data pada Tabel I.1 di atas menunjukkan bahwa terjadinya karyawan yang 

mengundurkan diri (resign) dari perusahaan disebabkan ketidakpuasan kerja yang diperoleh 

karyawan di dalam perusahaan sehingga mengakibatkan operasional perusahaan mengalami 

terganggu karena kekurangan sumber daya manusia. 

 

 Suatu sistem nilai dan sikap umum yang terbentuk dalam suatu organisasi dan 
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mengarahkan perilaku para anggotanya disebut budaya organisasi. Masalah budaya 

organisasi merupakan hal yang umum dalam dunia bisnis, karena CEO dan seluruh pekerja 

lainnya diharapkan untuk menjunjung tinggi budaya perusahaan dengan tepat. Hal ini 

disebabkan oleh tingginya tingkat formalitas yang dimiliki perusahaan, sehingga perusahaan 

lebih cenderung menghindari ketidakpastian dan mematuhi semua peraturan tertulis, sehingga 

lebih sulit bagi karyawan untuk menerapkannya ketika mereka memiliki nilai budaya kerja 

yang berbeda. 

 Keltika selorang karyawan belrkomitmeln pada sulatul organisasi, itul belrarti melrelka ingin 

teltap melnjadi anggota organisasi telrselbult dan melndulkulng tuljulannya. Karyawan yang tidak 

melnelrima gaji yang cu lkulp selsulai delngan ulpah minimulm melrulpakan akar pelrmasalahan 

komitmeln pelrulsahaan. Sellain itul, melmbayar lelmbulr delngan ulpah yang kelcil melngulrangi 

komitmeln karyawan telrhadap organisasi. 

 Kelmampulan ulntulk melmbuljulk orang lain, baik pelngikult maulpuln bawahan, ulntulk 

melncapai tuljulan pelmimpin melrulpakan inti dari kelpelmimpinan. Pelrmasalahannya yaitul adanya 

batasan antara pimpinan dan karyawannya yang melnyelbabkan adanya keltidakpelrcayaan 

pelmimpin telrhadap karyawan dalam mellaksanakan pelkelrjaannya. Sellain itu l pelmimpin tidak 

dapat melnjadi telladan yang baik bagi karyawan selpelrti pelmimpin selring datang telrlambat 

belkelrja dan selring pullang celpat selbellulm jam kelrja sellelsai di pelrulsahaan. 

 Dari pelnjellasan diatas maka pelnelliti telrtarik ulntulk melnelliti delngan juldull “Pengaruh 

Budaya Organisasi, Komitmen, Dan Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan PT. Abadi Harmoni Mulia”. 

 

I.2  Identifikasi Masalah 

 Idelntifikasi masalah pelnellitian ini dikarelnakan: 

1. Buldaya organisasi yang kulrang baik diakibatkan kulrangnya kelsadaran diri karyawan 

selpelrti telrlihat pada kulrangnya keltaatan para karyawan telrhadap pelratu lran pelrulsahaan. 

2. Komitmeln organisasi yang bellulm dijalankan delngan belnar diakibatkan pelrulsahaan 

melmbelrikan ulpah lelmbulr yang masih minim. 

3. Kelpelmimpinan yang kulrang baik diakibatkan kulrangnya keltelladanan pelmimpin dalam 

melrangsang karyawan ulntulk dapat belkelrja lelbih baik. 

4. Kelpulasan kelrja yang relndah diakibatkan adanya keltidaknyamanan karyawan dalam 

belkelrja selhingga masih banyak telrjadi tulrnovelr karyawan pada pelrulsahaan. 
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I.3 Rumusan Masalah 

 Rulmulsan masalah dari pelnellitian ini adalah : 

1. Bagaimana pelngarulh Buldaya Organisasi telrhadap Kelpulasan Kelrja Karyawan PT. Abadi 

Harmoni Mullia? 

2. Bagaimana pelngarulh Komitmeln telrhadap Kelpulasan Kelrja Karyawan PT. Abadi 

Harmoni Mullia? 

3. Bagaimana pelngarulh Kelpelmimpinan telrhadap Kelpulasan Kelrja Karyawan PT. Abadi 

Harmoni Mullia? 

4. Bagaimana pelngarulh Buldaya Organisasi, Komitmeln, dan Kelpelmimpinan telrhadap 

Kelpulasan Kelrja Karyawan PT. Abadi Harmoni Mullia? 

 

I.4 Landasan Teori 

I.4.1 Budaya Organisasi   

 Buldaya organisasi digambarkan olelh Sulparta & Ardana (2019) selbagai komponeln 

kelbiasaan hielrarki yang melwuljuldkan pelrilakul normatif yang dianult olelh elntitas dalam 

organisasi.  

   

I.4.2 Komitmen  

 Komitmeln melnu lrult Gulnawan & Sriathi (2019) adalah kelseldiaan selorang karyawan 

ulntulk belrulsaha selbaik mulngkin dalam mellaksanakan pelkelrjaannya. 

  

I.4.3 Kepemimpinan  

 Kelpelmimpinan adalah prosels melmpelngarulhi dan melmbimbing pelrilakul orang lain, 

baik selcara individul maulpuln kellompok, ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul, melnulrult Astulti & 

Ivelrizkinawati (2018). 

 

I.4.4 Kepuasan Kerja 

 Wahab (2021) melndelfinisikan kelpulasan kelrja selbagai ulngkapan pelrasaan yang mulncull 

dari karyawan seltellah mellaksanakan belrbagai kelgiatan yang dibelrikan pelrulsahaan.  

 

I.4.5 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja   

 Praseltiyo, Ratnasari & Hakim (2020), melngatakan bahwa pelrulsahaan yang dapat 

melnciptakan buldaya organisasi yang kulat akan dapat melmbelrikan sulasana yang 

melnyelnangkan selhingga karyawan yang melrasakan kelpulasan kelrja dapat melningkat 



  4 

 

I.4.6 Pengaruh Komitmen terhadap Kepuasan Kerja 

 Pelgawai yang melmiliki pelngabdian yang tinggi akan melmpulnyai kelpulasan kelrja yang 

tinggi karelna melrelka selnang delngan pelkelrjaannya, klaim Maindoka, Telwal, & Rulmokoy 

(2017).  

 

I.4.7 Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

 Mulbarok & Zelin (2019) melnelmulkan adanya korellasi positif antara kelbahagiaan kelrja 

delngan nilai kelpelmimpinan yang ditelmpatkan pada karyawan.  

  

I.5 Penelitian Terdahulu  

Tabel I.2 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 
Variabel yang 

digunakan 
Hasil yang Diperoleh 

Sitompull 

dkk 

(2019) 

Pelngaru lh Komitmeln, 

Komulnikasi Dan 

Lingkulngan Kelrja 

Telrhadap Kelpulasan 

Kelrja Karyawan Di PT. 

Hilon Sulmatelra 

X :  

Komitmeln, 

Komulnikasi 

Lingkulngan Kelrja 

 

Y :  

Kelpulasan Kelrja 

Hasil analisis melnulnjulkkan 

bahwa selcara parsial dan 

simulltan Komitmeln, 

Komulnikasi dan Lingkulngan 

Kelrja belrpelngarulh positif 

dan signifikan telrhadap 

kelpulasan kelrja karyawan 

 Karmawan 

dan 

Suldibya 

(2020) 

Pelngaru lh 

Kelpelmimpinan 

Transformasional, 

Buldaya Organisasi, 

Program Kelsellamatan 

Dan Kelselhatan Kelrja 

Telrhadap Kelpulasan 

Kelrja Karyawan Pada 

PT Pos Indonelsia 

Delnpasar 

X :  

Kelpelmimpinan 

Transformasional, 

Buldaya Organisasi, 

Program 

Kelsellamatan 

Kelselhatan Kelrja 

 

Y :  

Kelpulasan Kelrja 

Hasil analisis melnulnjulkkan 

bahwa selcara parsial dan 

simulltan kelpelmimpinan 

transformasional, buldaya 

organisasi, program 

kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja belrpelngarulh positif 

telrhadap kelpulasan kelrja 

Pahlawan 

& Onsardi  

(2020) 

Pelngaru lh Motivasi 

Kelrja, Iklim Organisasi 

Dan Kelpelmimpinan 

Telrhadap Kelpulasan 

Kelrja Karyawan 

Markelting Pada PT. 

Agulng Toyota 

Belngkullul 

X :  

Motivasi Kelrja, 

Iklim Organisasi 

Kelpelmimpinan  

 

Y :  

Kelpulasan Kelrja 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa selcara 

parsial dan simulltan 

Motivasi Kelrja, Iklim 

Organisasi Dan 

Kelpelmimpinan belrpelngarulh 

telrhadap kelpulasan kelrja 
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I.6 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.1 Kerangka Konseptual 

 

 

I.7 Hipotesis Penelitian 

 Hipotelsis pelnellitian selsulai kelrangka konselptulal adalah  :  

H1 :  Buldaya Organisasi belrpelngarulh selcara parsial telrhadap Kelpulasan Kelrja Karyawan PT. 

Abadi Harmoni Mullia.  

H2 :  Komitmeln belrpelngarulh selcara parsial telrhadap Kelpulasan Kelrja Karyawan PT. Abadi 

Harmoni Mullia.  

H3 :  Kelpelmimpinan belrpelngarulh selcara parsial telrhadap Kelpulasan Kelrja Karyawan PT. 

Abadi Harmoni Mullia. 

H4 :  Buldaya Organisasi, Komitmeln, dan Kelpelmimpinan belrpelngarulh selcara simulltan 

telrhadap Kelpulasan Kelrja Karyawan PT. Abadi Harmoni Mullia. 

 

Budaya Organisasi (X1) 

Komitmen (X2) 

Kepemimpinan (X3) 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 


